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Abstract  

This study aims to examine how big the influence of leadership and workload on employee performance with motivation as 

an intervening variable at the Mandau District Hospital. The method of collecting data is through surveys and distributing 

questionnaires, with a sample of 105 respondents. The analytical method used is path analysis using SPSS. The results 

obtained based on the partial test there is a significant influence between leadership on motivation. There is no significant 

effect between workload on motivation. There is a significant influence between leadership on employee performance. There 

is an insignificant effect between workload on employee performance. There is a significant influence between motivation on 

employee performance. Motivation does not mediate Leadership on Employee Performance. Motivation mediates workload 

on employee performance. The percentage contribution of the independent variables Leadership and Workload to the 

dependent variable Motivation (Z) is 39.6%. While the remaining 60.4% is influenced by other variables outside of this 

study. The percentage of the independent variable contribution of Leadership, Workload and Motivation to the dependent 

variable of Employee Performance (Y) is 61.8%%. While the remaining 38.2% is influenced by other variables outside of 

this study 

Keywords:  Leadership, workload, work motivation and employee performance. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji seberapa besar Pengaruh Kepemimpinan Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Dengan Motivasi Sebagai Variabel Intervening Pada RSUD Kecamatan Mandau. Metode pengumpulan data melalui survei 

dan mengedarkan kuisioner, dengan sampel 105 responden. Metode analisis yang digunakan adalah analisis jalur 

menggunakan SPSS. Hasil penelitian yang didapatkan berdasarkan Uji Parsial tedapat pengaruh yang signifikan antara 

Kepemimpinan terhadap Motivasi. Terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara Beban Kerja terhadap Motivasi. Terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai. Terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara 

Beban kerja terhadap Kinerja Pegawai. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi terhadap Kinerja Pegawai. 

Motivasi tidak memediasi Kepemimpian terhadap Kinerja Pegawai. Motivasi memediasi Beban Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai. Persentase sumbangan variabel independen Kepemimpinan dan Beban Kerja terhadap variabel dependen Motivasi 

(Z) adalah sebesar 39,6%. Sedangkan sisanya adalah sebesar 60,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Persentase sumbangan variabel independen Kepemimpinan, Beban Kerja dan Motivasi terhadap variabel dependen Kinerja 

Pegawai (Y) adalah sebesar 61,8%. Sedangkan sisanya adalah sebesar 38,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian 

ini.  

Kata kunci:  Kepemimpinan, beban kerja, motivasi kerja dan kinerja pegawai.  
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1. Pendahuluan  

Rumah sakit merupakan salah satu unit usaha yang 

memberikan jasa pelayanan dibidang kesehatan. 

Pelayanan kesehatan yang diberikan oleh rumah sakit 

termasuk dalam kategori jasa. Jasa adalah setiap 

tindakan atau kegiatan yang dapat di tawarkan kepada 

pihak lain, pada dasarnya tidak berwujud dan 

mengakibatkan kepemilikan apa pun. Sebagai salah 

satu unit usaha yang memberikan pelayanan jasa, 

rumah sakit memiliki misi sosial, selain sebagai unit 

bisnis termasuk dalam hal ini RSUD Kecamatan 

Mandau. Saat ini RSUD Kecamatan Mandau telah 

menjadi Badan Layanan Umum. 

Di dalam rumah sakit terdapat pergeseran paradigma 

dari organisasi yang bukan bisnis menjadi bisnis. 

Perubahan lingkungan secara alamiah akan mendorong 

rumah sakit menjadi suatu organisasi yang multi 

produk sehingga membutuhkan penanganan dengan 

konsep manajemen yang tepat. Dalam membangun 

strategi yang tepat, untuk mencapai cita-cita sebuah 

organisasi bisnis tersebut agar menghasilkan suatu 

kinerja yang baik dengan kualitas terbaik, tentunya 

diperoleh dengan melakukan upaya perbaikan secara 

terus-menerus terhadap kemampuan sumber daya 

manusianya, proses dan lingkungan. Rumah sakit 

dituntut untuk senantiasa meningkatkan kinerja dalam 

pengorganisasiannya sehingga tujuan yang 
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direncanakan dapat tercapai. Keberhasilan suatu 

organisasi dalam hal ini instansi pemerintah dapat 

dicapai dengan meningkatkan kinerja para pegawai. 

Istilah kinerja berasal dari kata performance yang 

artinya hasil kerja atau prestasi kerja. Menurut 

pendekatan perilaku dalam manajemen [1]  Kinerja 

adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya atas kecakapan, usaha 

dan kesempatan. Hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau kelompok orang dalam suatu 

perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan 

organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum dan 

tidak bertentangan dengan moral dan etika [2]. 

Sedangkan hasil dari suatu proses yang mengacu dan 

diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan 

ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan 

sebelumnya [3]. Dapat dikatakan bahwa kinerja 

pegawai dalam setiap organisasi dipengaruhi oleh 

banyak faktor namun dalam penelitian ini difokuskan 

pada aspek kepemimpinan, beban kerja dan motivasi 

yang dijalani pegawai. 

Kinerja karyawan mengacu kepada kadar pencapaian 

tugas- tugas yang membentuk sebuah pekerjaan 

karyawan. Kinerja merefleksikan seberapa baik 

karyawan memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan. 

Kinerja seorang karyawan merupakan hal yang bersifat 

individual, karena setiap karyawan mempunyai tingkat 

kemampuan yang berbeda-beda dalam mengerjakan 

tugasnya. Pihak manajemen dapat mengukur karyawan 

atas unjuk kerjanya berdasarkan kinerja dari masing-

masing karyawan [4] Beberapa aspek yang dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai salah satunya 

pimpinan yang mampu memberikan arahan yang baik. 

Kepemimpinan dalam usaha mempertahankan dan 

meningkatkan kinerja karyawan sangat diperlukan 

seorang pemimpin yang mampu mempengaruhi 

individu dan kelompok untuk dapat bekerja sama 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Bagi seorang 

pemimpin, setidaknya ada tiga hal yang menjadi 

tuntutan [5]) yakni kemampuan berpikir, mengerti 

kecenderungan perubahan lingkungan, peluang pasar 

dan melakukan analisis (SWOT); merubah 

kepemimpinan, mengkomunikasikan visi organisasi 

yang dapat merubah komitmen, berperan sebagai 

“sponsor” dari inovasi yang dilakukan; dan mengelola 

hubungan, membina hubungan dan jaringan dengan 

pihak lain. Kemampuan seseorang dalam memimpin 

didukung oleh sifat-sifat kepemimpinan yang dimiliki. 

Kepemimpinan dari seorang pemimpin memiliki peran 

yang sangat penting dalam usaha pencapaian tujuannya 

karena kepemimpinan dipandang sebagai salah satu 

predikator penting dalam meningkatkan semangat 

kerja pegawai dan kinerja pegawai [6]. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah beban 

kerja, baik itu beban kerja fisik maupun beban kerja 

mental. Pegawai yang tidak disiplin dalam 

memanfaatkan waktu kerja akan berdampak pada 

beban kerja yang menumpuk, sehingga membutuhkan 

waktu yang lebih dari waktu kerja normal yang 

ditentukan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 

dibebankan. Beban kerja merupakan sesuatu yang 

muncul dari interaksi antara tuntutan tugas lingkungan 

kerja dimana digunakan sebagai teman kerja 

keterampilan, perilaku, dan persepsi dari pekerja [7]. 

Dari Laporan Kinerja (LKj) RSUD Kecamatan 

Mandau yang di rilis pada tahun 2020 yang mengacu 

pada Pengukuran Pencapaian Kinerja RSUD 

Kecamatan Mandau. Diketahui bahwa RSUD 

Kecamatan Mandau merupakan salah satu rumah sakit 

rujukan penanggan Covid-19 ditengah pandemi yang 

terjadi, ini sekaligus menjadi tanggung jawab serta 

beban yang nyata bagi para pegawai yang bekerja. 

Table 1. Tabel Pengukuran Pencapaian Kinerja 

Dari tabel Pengukuran Pencapaian Kinerja RSUD 

Kecamatan Mandau, terpapar jelas bahwa selain 

melayani pasien, rumah sakit juga sangat 

memperhatikan dampak kinerja para pegawainya. Pada 

Tabel 1 dari tahun ke tahun memiliki target yang 

meningkat pada tahun 2018 yang hanya menargetkan 

83% kini di tahun 2021 RSUD menargetkan 96%. Dari 

data ini menjelaskan bahwa pencapaian yang 

ditargetkan tentukan sudah menjadi pertimbangan oleh 

beberapa pihak yang telibat demi meningkatkan 

kinerja pegawai. 

 Dari data diatas pun tidak dapat dipungkiri bahwa saat 

pimpinan memberikan tugas dan tanggung jawab 

kepada pegawai, penulis melihat adanya beban yang 

dirasakan walaupun akhirnya pegawai mampu 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab tersebut, 

pegawai pun hendaknya mendapatkan motivasi kerja 

yang baik sehingga nanti kedepannya dapat bekerja 

dan memberikan pelayan baik yang dibutuhkan 

masyarakat. Karena motivasi merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. 

Motivasi merupakan suatu kekuatan yang memberikan 

energi bagi seseorang untuk berperilaku dan bertindak 

dalam kegiatan yang mengarah kepada sasaran dalam 

pekerjaan sebagai kepuasan. Motivasi kerja 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai, jika lingkungan 

kerja yang baik dan mendapatkan motivasi yang 

terarah maka terciptalah kinerja yang baik. Motivasi 

Indikat
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dapat dikatakan sebagai bentuk dorongan, dorongan 

tersebut bertujuan untuk memberikan semangat yang 

dapat meningkatkan suatu kinerja seseorang, sehingga 

untuk kedepannya dapat memiliki tingkat kinerja yang 

tinggi dan dapat membawa perusahaan atau organisasi 

pada suatu tujuan yang baik [8]. Dan kata motivasi 

(motivation) kata dasarnya motif (motive) yang berarti 

dorongan, sebab atau alasan seseorang dalam 

melakukan sesuatu [9] 

Kepemimpinan dan motivasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja perawat [10]. Pendapat 

serupa disampaikan pada penelitian [11] yang 

menyimpulkan bahwa kepemimpinan berpengaruh 

secara parsial terhadap kinerja perawat. Sedangkan 

menurut penelitian pada jurnal internasional [12] 

menyimpulkan bahwa kepemimpinan partisipatif tidak 

mempengaruhi kinerja karyawan, dan motivasi dan 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. 

Hasil dari penelitian [13] menyimpulkan bahwa beban 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Namun pendapat berbeda 

disampaikan pada penelitian [14] yang menyimpulkan 

bahwa beban kerja berpengaruh negatif signifikan 

terhadap kinerja perawat, tetapi kepemimpinan dan 

beban kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat 

malalui motivasi. Sedangkan menurut penelitian pada 

jurnal internasional [15] menyimpulkan bahwa beban 

kerja mempengaruhi motivasi dan kinerja karyawan. 

Motivasi kerja mempengaruhi kinerja karyawan. 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada RSUD Kecamatan 

Mandau yang berada di Jalan Stadion No.10 Kelurahan 

Air Jamban Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis 

dengan luas bangunan 17.456 m2. Objek yang akan 

diteliti adalah pengaruh kepemimpinan dan beban 

kerja terhadap kinerja pegawai dengan motivasi 

sebagai variabel intervening. Populasi untuk penelitan 

adalah semua pegawai bersatus PNS di RSUD 

Kecamatan Mandau yang berjumlah sebanyak 105 

orang dimana seluruh populasi dijadikan populasi yaitu 

sebanyak 105 orang.  

Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda adalah suatu teknik statistik 

yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh beberapa variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Penelitian ini menggunakan persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 Z + e2 

Dimana, Y merupakan kinerja pegawai, X1 merupakan 

Kepemimpinan, X2 merupakan beban kerja, Z 

merupakan motivasi, a merupakan Konstanta, b 

merupakan Koefisien regresi (b1, b2, b3), e2  

merupakan error. 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotetsis digunakan untuk mengatahui tingkat 

signifikan dari pengaruh variabel independen secara 

keseluruhan terhadap variabel dependen. 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikan 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

secara parsial. Untuk menguji variabel independen 

secara individual, dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

Dimana, b merupakan Kemiringan garis regresi dan Sb 

merupakan Kesalahan standar atas koefisien regresi. 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji statistik f digunakan untuk menguji seluruh 

variabel independen kepemimpinan, beban kerja dan 

motivasi yang diteliti, mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen kinerja 

pegawai dilakukan dengan membandingkan f-hitung 

dengan f-tabel. 

Nilai f-hitung dapat dicari dengan rumus: 

 

F-hitung = Nilai f 

Dimana R2 merupakan koefisien korelasi ganda, k 

merupakan Jumlah variabel independen, n merupakan 

Jumlah anggota sampel. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Rumus yang dapat 

digunakan yaitu: 

 

Dimana Kd merupakan koefisien determinasi, r2 

merupakan koefisien korelasi yang dikuadratkan. 

Analisis Jalur (Path Analysis) 

Untuk menguji pengaruh intervening digunakan 

metode analisis jalur (path analysis). Analisis jalur 

merupakan perluasan analisis regresi linear berganda 

atau analisis jalur adalah penggunaan regresi untuk 

menaksir hubungan kausalitas antar variabel (model 

causal) yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan 

teori. Teknik analisis jalur menggambarkan keterkaitan 

regresi berganda dengan variabel yang hendak di ukur. 
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Y = 5,329 + 0,687 X1 - 0,037 X2 + 0,221 Z + 

e 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Analisis Regresi Berganda 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coeffici

ents 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 5.329 3.823  1.394 .166 

Kepemimpin

an (X1) 

.687 .083 .653 8.297 .000 

Beban Kerja 

(X2) 

-.037 .055 -.042 -.688 .493 

Motivasi (Z) .221 .091 .192 2.432 .017 

Berdasarkan tabel 4.17 diatas maka dapat dilihat 

persamaan regresinya yaitu: 

 

 

1. Nilai konstanta sebesar 5,329: artinya jika 

Kepemimpinan (X1), Beban Kerja (X2) dan 

Motivasi (Z) diabaikan (0), maka Kinerja 

Pegawai (Y) nilainya adalah sebesar 5,329 satuan 

bobot. 

2. Koefisien regresi variabel Kepemimpinan sebesar 

0,687: jika Kepemimpinan (X1) ditingkatkan satu 

(1) satuan dengan asumsi Beban Kerja (X2) dan 

Motivasi (Z) diabaikan (0) maka Kinerja Pegawai 

(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,687 

satuan bobot.  

3. Koefisien regresi variabel Beban Kerja sebesar - 

0,037: jika Beban Kerja (X2) ditingkatkan satu 

(1) satuan dengan asumsi Kepemimpinan (X1) 

dan Motivasi (Z) diabaikan (0) maka Kinerja 

Pegawai (Y) akan mengalami penurunan sebesar 

- 0,037 satuan bobot. 

4. Koefisien regresi variabel Motivasi sebesar 

0,221: jika Motivasi (Z) ditingkatkan satu (1) 

satuan dengan asumsi Kepemimpinan (X1) dan 

Beban Kerja (X2) diabaikan (0) maka Kinerja 

Pegawai (Y) akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,221 satuan bobot. 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 2. Hasil Uji Parsial 

Faktor 

Independen 

t-

hitung 

t-

tabel 

Signifikan Probabilitas 

Kepemimpinan 

(X1) 

8,297 1,983 0,000 0,05 

Beban Kerja 
(X2) 

0,688 1,983 0,493 0,05 

Motivasi (Z) 2,432 1,983 0,17 0,05 

a. Variabel Kepemimpinan (X1) 

Hasil pengujian dengan SPSS diperoleh t-hitung untuk 

variabel Kepemimpinan (X1) 8,297 lebih besar dari t-

tabel 1,983. Dengan menggunakan batas signifikan 

0,05 nilai signifikansi Kepemimpinan (X1) 0,000 maka 

Ho ditolak dan H3 diterima. Dengan demikian, maka 

hipotesis Ketiga diterima. 

b. Variabel Beban Kerja (X2) 

Hasil pengujian dengan SPSS diperoleh t-hitung untuk 

variabel Beban Kerja (X2) 0,688 lebih kecil dari t-tabel 

1,983. Dengan menggunakan batas signifikan 0,05 

nilai signifikansi Beban Kerja (X2) 0,493 maka Ho 

diterima dan H4 ditolak. Dengan demikian, maka 

hipotesis keempat ditolak. 

c. Variabel Motivasi (Z) 

Hasil pengujian dengan SPSS diperoleh t-hitung untuk 

variabel Motivasi (Z) 2,432 lebih besar dari t-tabel 

1,983. Dengan menggunakan batas signifikan 0,05 

nilai signifikansi Motivasi (Z) 0,017 maka Ho ditolak 

dan H5 diterima. Dengan demikian, maka hipotesis 

Kelima diterima. 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 3. Hasil Uji Simultan (Uji f) 

Pengujian pengaruh variabel bebas secara bersama-

sama terhadap variabel terikatnya dilakukan dengan 

menggunakan uji F. Hasil perhitungan statistik 

menunjukan nilai Fhitung = 56,994 lebih besar dari 

Ftabel 2,69 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

 

 

 

 

 

Uji Analisis Jalur (Path Analysis) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1005.817 3 335.272 56.994 .000b 

Residual 594.145 101 5.883   

Total 1599.962 104    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

b. Predictors: (Constant), Motivasi (Z), Beban Kerja (X2), 

Kepemimpinan (X1) 
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Gambar 1. Hasil Uji Analisis Jalur Path 

 

Berdasarkan diagram jalur yang telah dirumuskan 

maka dapat disumpulkan pengaruh lansung dan tidak 

lansung sebagai berikut: 

1. Pengaruh dari Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) 

a. Pengaruh Langsung = 0,653 

b. Pengaruh tidak langsung melalui Motivasi (Z)  

= 0,637 * 0,192 

= 0,122 

Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh langsung 

Kepemimpinan (X1) lebih besar dibandingkan 

pengaruh tidak langsung Kepemimpinan (X1) terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) melalui Motivasi (Z). 

2. Pengaruh dari Beban Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) 

a. Pengaruh Langsung = -0,042 

b. Pengaruh tidak langsung melalui Motivasi (Z)  

= -0,028 * 0,192 

         = -0,0053 

Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh langsung 

Beban Kerja (X2) lebih besar dibandingkan pengaruh 

tidak langsung Beban Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) melalui Motivasi (Z). 

Koefisien Determinasi 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan tabel 4. di atas diperoleh angka Adjusted 

R Square sebesar 0,396 atau 39,6% hal ini menunjukan 

bahwa persentase sumbangan variabel independen 

Kepemimpinan dan Beban Kerja terhadap variabel 

dependen Motivasi (Z) adalah sebesar 39,6%. 

Sedangkan sisanya adalah sebesar 60,4% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Pembahasan 

a. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Motivasi 

Dalam penelitian ini diperoleh bukti empiris bahwa 

hipotesis pertama yang diajukan terbukti. Maka dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial Kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap Motivasi. 

Kepemimpinan merupakan faktor penting dalam suatu 

perusahaan untuk menciptakan Motivasi sehingga 

karyawan lebih produktif. Kepemimpinan yang ada 

pada perusahaan harus baik sehingga akan dapat 

meningkatkan Motivasi. Sejalan dengan hasil 

penelitian (Silaban et al., 2021) yang menyatakan 

Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap 

Motivasi. Penelitian (Agustin et al., 2019) yang 

menyatakan Kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap Motivasi. 

b. Pengaruh Beban Kerja terhadap Motivasi 

Dalam penelitian ini diperoleh bukti empiris bahwa 

hipotesis kedua yang diajukan ditolak. Maka dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial Beban Kerja 

berpengaruh tidak signifikan terhadap Motivasi. 

Bebakn Kerja merupakan bentuk tekanan yang 

didapatkan dalam proses kerja. Perusahaan akan lebih 

menurunkan beban kerja pegawai agar bisa 

meningkatkan Motivasi. Sejalan dengan hasil 

penelitian (Dasrin et al., 2020) yang menyatakan 

Beban Kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Motivasi. Penelitian (Noveria et al., 2017) yang 

menyatakan Beban Kerja berpengaruh tidak signifikan 

terhadap Motivasi. 

c. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai 

Dalam penelitian ini diperoleh bukti empiris bahwa 

hipotesis ketiga yang diajukan terbukti. Maka dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial Kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

Kepemimpinan merupakan faktor penting dalam suatu 

perusahaan guna meningkatkan Kinerja Pegawai. 

Kepemimpinan yang baik akan memberikan 

kenyamanan kepada karyawan sehinggg akan 

menimbulkan Kinerja Pegawai yang optimal. 

Penelitian ini mengacu pada (Dasrin et al., 2020) yang 

menyimpulkan bahwa kepemimpinan dan motivasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

perawat. Pendapat serupa disampaikan pada penelitian 

(Nilalowati et al., 2018) yang menyimpulkan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja perawat. 

d. Pengaruh Beba Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Dalam penelitian ini diperoleh bukti empiris bahwa 

hipotesis keempat yang diajukan ditolak. Maka dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial beban kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

Untuk itu perusahaan harus lebih menurunkan beban 

kerja pegawainya dengan baik sehingga mampu 

meningkatkan Kinerja Pegawai. Hasil dari penelitian 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .639a .408 .396 2.643 
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(Mujizat, 2020) menyimpulkan bahwa beban kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Namun pendapat berbeda disampaikan pada 

penelitian (Dasrin et al., 2020) yang menyimpulkan 

bahwa beban kerja berpengaruh negatif signifikan 

terhadap kinerja perawat, tetapi kepemimpinan dan 

beban kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat 

melalui motivasi. 

e. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai 

Dalam penelitian ini diperoleh bukti empiris bahwa 

hipotesis kelima yang diajukan terbukti. Maka dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial Motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

Kepuasan Kerja akan dapat meningkatkan Kinerja 

Pegawai. Motivasi harus benar-benar di tingkatkan 

oleh perusahaan agar dapat meraih pencapain 

maksimal pada tujuan perusahaan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian (Sukatendel et al., 

2021) yang menyatakan bahwa secara parsial Motivasi 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai. penelitian pada 

jurnal internasional (Saari, 2021) menyimpulkan 

bahwa motivasi mempengaruhi kinerja karyawan. 

Penelitian pada jurnal internasional (Saari, 2021) 

menyimpulkan bahwa motivasi mempengaruhi kinerja 

karyawan. 

f. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Pegawai melalui Motivasi  

Dalam penelitian ini diperoleh bukti empiris bahwa 

pengaruh langsung Kepemimpian lebih besar di 

banding dengan pengaruh tidak langsung 

Kepemimpian terhadap Kinerja Pegawai melalui 

Motivasi. Maka Kinerja Pegawai akan turun melalui 

Motivasi, Kinerja Pegawai semakin bagus apabila 

langsung di pengaruhi oleh Kepemimpinan. Motivasi 

tidak memediasi Kepemimpian terhadap Kinerja 

Pegawai. 

g. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

melalui Motivasi 

Dalam penelitian ini diperoleh bukti empiris bahwa 

pengaruh langsung Beban Kerja lebih besar di banding 

dengan pengaruh tidak langsung Beban Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai melalui Motivasi. Maka Kinerja 

Pegawai akan meningkat melalui Motivasi, Kinerja 

Pegawai semakin bagus apabila tidak langsung di 

pengaruhi oleh Beban Kerja. Motivasi memediasi 

Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai. 

4. Kesimpulan 

Dari pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : Terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan 

terhadap Motivasi; Terdapat pengaruh yang tidak 

signifikan antara Beban Kerja terhadap Motivasi; 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai; Terdapat 

pengaruh yang tidak signifikan antara Beban kerja 

terhadap Kinerja Pegawai; Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Motivasi terhadap Kinerja Pegawai.; 

Motivasi tidak memediasi Kepemimpian terhadap 

Kinerja Pegawai; Motivasi tidak memediasi Beban 

Kerja terhadap Kinerja Pegawai. 
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